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ABSTRACT

Hele karang v @ rule for mavine resourcey management procticed hy
cemmmumty in Toblasufo. Kecamatan Depapree. Javapura The rule i
refated by ownershup af marine area claimed by thix commuminy. When
pele Karang i applied, no body may exploitate mmine resources in
thal areq. within about one vear, Closing and opening of pele karang i
danie by ondoali Serontowns, with agreement the woo others ondoafl
there aré wndvali Appaseray and Demena Pele karang Is wsefil for
Morie rexourcesy conservalion, because not expinited 0 the fome
periode. Soctally pele karamg v alve useful, because if camn help o fdfit
five neetels of the membery of thal communilty. ;

oleh masyarakat Tablasufa, kecamatan Depapre, Jayapura. Aturan

itu diberlakukan berkaitan adanya permibkan walayah lauwt vang
diklaim oleh masyarakat. Pada saat pele karang diadakan, masvarakat udak
boleh memanfaatkan sumberdava laut di tempat itu dalam wakiu kurang
lebih satu tahun Pemutupan dan pembukasan pele karang dilakukan oleh
ordoafi suku Serontouw, dengan persetujuan kedua ondoafi vang lam.,
vaitu ondoafi suku Appaseray dan Demena Pele kamng mempunya
manfaat bam pelestanan lingkungan laut, karena sumberdavanva tdak
boleh diaminl dalam jangka waktu yang cukup lama.Dh samping itu, secara

PEIE karang adalah aturan pengelolaan wilavah laut vang dipraktekkan

* Peneliti PME - LIPI, anggota Kelompok Studi Maritim.
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sosial pele karang juga bermanfaat, karena bisa membantu menngankan
beban kebutuhan warga.

Pendahuluan

Sebagai suaru negara kepulauan, Indonesia memiliki wilayah laut yang
sangat luas, wvamu mebpun selatar dus pertiga dan seluruh walayah
Indonesia Wilayah lawt Indonesia tu & samping sebagai sarans
transportasi, juga memilikd berbagai potensi sumberdaya laut vang sangat
besar, baik berupa ikan dengan berbaga jerusnya, udang maupun jems-
Jerus sumberdaya laut vang lam { Anugerah Nentyi, 1986 4)

Sesuan dengan wawasan nusantara, wilayah laut vang ada merupakan
mulik negara. Dengan demilaan pemenntah memandang perairan nusantara
sebagal suatu sumberdava mulik umum (common property resources)
Meskipun demilaan, dalam beberapa daerah temvyata mengenal penulikan
wilayah laut, yang lazm disebut pestomnan Jaur Ini terutama dapat dilihat &
Maludon dan Inan.

Adanya pemilikan secara tradisional tersebut, maka masyarakat juga
mengelola wilayah laut yang dimilila. Pengeledaan itu bukan hanva berarm
memanfaatkan sumberdaya vang ada di dalamnya, melankan jugs
membuat aturan- sturan tertentu dalam pemanfastannya. Aturan- aturan itu
mempunyal bentuk yang beraneka ragam, vatu antara lain yang disebut
pele karang, sebagammana vang diprakzekkan oleh masyarakst Tablasufa
Berkatan dengan hal itu, dalam tulisan i akan dikemukakan mengenas
prakiek pele karang yang dilakukan oleh masyarakat Tablasufa tersebut.
dan apa manfaat dan praldek pele karang 1tu dalam kaitannya dengan
pelestanan sumberdaya laut. Selain rtu juga dikemukakan mengenai peran
pimpinan adat dalam pengelolaan pee kamang Agar semua ity bisa
dipahar secara lebih baik, akan dikemukakan lebih dulu mengenar kondisi
desa Tablasufa sebagai tempat berlangsungnya pele karang, dan praktek
pemilikan wilayah laut vang ada di Tablasufa,

Sekilas tentang Desa Tablasufa

Tablasufa adalah sebuah desa pantal vang terletak di teluk Tanah
Merah, pantai wtara Inan Jayva. Desa i terleak di kaki pegunungan
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Dafonsoro (cyclops) Secara administratif desa Tablasufa termasuk dalam
wilayah kecamatan Depapre, kabupaten Javapura, [h sebelah omur desa
Tablasufa berbatasan dengan desa Yopase dan Wambena, dan di sebelah
barat berbarasan dengan teluk Tanah Merah Di sebelah selatan berbatasan
dengan desa Waiva. Sedangkan di sebelah utara dibatas: oleh lautan
Pasifik

Jarak desa Tablasufa ke ibukota kabupaten (Jayapura) adalah 34 km,

sedangkan jarak ke kota kecamatan adalah 4 km Antara desa Tablasufa
denzan kota kecamatan dihubungkan oleh jalan darat vang cukup lebar dan
dapat dilewati mobil. Meslapun demulaan pada saat penelitian dilakukan
(tahun 1992), befum ada sarana transporasi darat yvang menghubungkan
kedua tempat tersebut. Satu- satumva sarana transportasi vang ada adalah

leweat laut, dengan meneoumnakan peralul,
Luas keselunthan wilavah desa Tablasufa adalah 2600 ha, yvang terdin

dan wilayah permibaman, perkelwman, serta walavah vang masih berupa
hutan. Menunat data yang dikeluarkan oleh pemenmntah desa Tablasufa, luas
tanah yang telzh diolah, batk yang berupa ladang, pelarangan, pemulaman
dan lain-lain, adalah selatar 755 ha. Sizanya vaitu sekatar 1843 ha, berupa
rawa dan hutan wvang masih balum dimanfastkan (Monografi desa
Tablasufa, Oktober [992).

Desa Tablasufa terbagm menjadi dua dusun. vamu dusun satu vang
dikenal dengan nama Amai, dan dusun dus vang disebut dusun Tablasufa
Jarak antara kedua dusun tersebut kurang lebth 3 kom dan dipisahkan oleh

perbukitan. Satu-satunya sarana transportas: vang menshubungkan kedus
dusun tersebut adalab lewat law, vartu menggunakan perahu

Desa Tablasufa im berada pada ketngman [0 meter di atas
permukaan air s Kondiss alamnya berbulat-bukat, dengan lereng bubat
vang tenal. Keadaan tanah di daerah permulaman, khususnva di dusun satu,
kurang subur karena berbatu, Dh daerah pemudaman tanaman vang cocok
hanyalah pinang, coklat dan kelapa

Pada wnumnya di daerah pantai utara Jayvapura, tenutama di tablasufa
mengenal dua musim, yaitu musim barat dan musim tmur. Musim barat
berfangsung, amtara bulan MNopember sampar Maret Musim  tmur
berlangsung antara bulan April sampal dengan Oktober. Dv antara kedua
musim tersebut disebat masa pancaroba. Pada musim timur arss laot
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relatif tenang, Sebalibarya pada musim barat dan pancaroba arus laut sangat
kuat.

Eondisi panta1 di wilayah Tablasufa. khususnya di dusun satu Amai,
berpasir putth. Karena itu dasrah iy juga menspakan tempat kunjungsn
wisata vang cukup populer di walayah kecamatan Depapre. Di atas pasir
putth tersebut banyak tumbuh pohon kelapa Apabila pantai i walayah
dusuin satu berpasir putih, maka tidak demiksan halnva di dusun dua
Walaupun koodisi pantai di tempat i juga berpasir, tetapt pasir yang ada
cenderung  kelutam-hitaman dan becsk. Akan tefapi, sebagaimana vang
terjads di dusun satu, panta dv wilayah pemulaman pada umunnys sangat
landai.

Kondisi laut dangkal vang ada di wilayah tablasufa pada wmumnya
Juga berpasir dan becek Hanya pada tempat-tempat tertentu yvang wilasyah
lamnya banyak batu karang, terutama di daerah selatar tanjung Tanah
Merah. Adapun kondist laut dalam di luar tanpung Tanah Merah umumnya
becek dan berlumpur serta ada sedibat karane, vang oleéh masyarakat
secempat disebut brengka

Penduduk Tablasufa pada tahun 1992 benumlah 529 pwa, terdin dan
294 pna dan 235 wanita. Jumiah kelusrga di sim adaiah sebanyak 129 KK
Kegeluruhan penduduk tersebut tersebar di dua dusun, waitu masing-
miasing 129 jowa (44 kk) di dusun satu dan 400 pwa (25 kk) di duspn dua

Dhbhat dan sem umur, penduduk w&ha sekolah (6 - 17 tahun)
berjumiah 135 orang, penduduk usia produknf sebanvak 276 orans dan
penduduk non-produktif sebanyak 40 orang, ditambah 78 orang penduduk
vang bemusia 0-3 tabun, Dihbat dan pendidikannya, 529 penduduk temyata
201 orang telah memperolen pendidikan 160 orang tdak sekolah, dan 78
orang masih di bawah usia sekolah. Dan 29] orang vang telah memperaoleh
pendidikan, tidak jelas tingkat pendidikan vang diperoleh karena tidak ada
data vang menujukkannya Meskipun demikran, dan informasi vang
diperotel, diketahw balvwa pada umurnya mereka hanya lulusan SD.

Penduduk  Tablasufa tergabung dalam beberapa kefompok
Fekerabatan, vang mereka sebut keref (suku keal). Keret m merupakan
kesatuan dan kelompok- kelompok keluarga yang ditarik dan pihak avah
(parrilineal). Sistem perkawanan dalam keret bersifat exogam, dalam am
setiap  anggota keret hanya boleh kawin dengan crang yvang berasal dan
angzota keret vang lain.
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Kelompok kekerabatan vang paling luas yang dikenal oleh masyarakat
Tablasufa adalah suku (clans). Angzota suku terdin dan beberapa keret,
vang jika dilihat dan gans ketununannya berakar pada satu nenek movang
vang sama. Pads saat 1 ada tiga suku besar di Tablasufa, yaitu
Appasaray, Demena dan suku Serontouw. Di antara tiga suku tersebue,
suku Serontouw diangzap sebagal suku laut, karena orang dan suku
Serctouw vang diangoap pertama kali memiliks laut di walavah itu.

Penduduk Tablasufa pada umumnya bermatapencanan ganda, vartu
sebagan nelavan sekahgus beram. Meskipun demukian, matapencanan
sebagal nelayan lebth dominan. Sebagar nelavan, masvarakat Tablasufa
menangkap ikan di laut yang ada di dekat desa mereka, yang mereka akin
sebaga wilayah laut nuhk desa Tablasufa, Alat tangkapnva masih sangat
sederhana, vaitu pancing. tombak (kelowad) dalam berbaga .1em5n'.a_:'
parzh, janng dan akar twba Perahu vang mereka gunakan juga masih
berupa perahu davung. vang mereka sebut ef atau kuin Sebagar petam,
masyarakat Tablasufa menanam ubi ralar, kelad, talas dan pisang, vane
dignnakan sebagai bahan makanan pokok mereka Usaha pertanian ity
mereka lakukan di kebun yang terletak di lereng-lereng bulat di sekdtar
kampung, tdak javh dan tempat tinggal mereka, Usaha pertanian itu
mereka dilakukan di atas tanah vang termasuk dalam wilayah hak ulavat
nasng-masing - suku, dengan menggunakan sistem ladang  berpindah
Dengan demikian jika suatu lahan sudah dianggap tidak produktsf lag maka
mereka pindah ke lahan fain vang dianggap lebih subur. DV samping jenss
tanaman di atas, di atas lahan pertanian mereka juga banyak tanaman sagu
vang tumbuh sendin. Selam ity juga banvak tumbuh tanaman keras, sepert
coklat, kelapa, cenglih, kopi dan pinang,

Pemilikan Wilayah Laut di Tablasufa

Bam masyarakat Tablasufa, laut adalah ibarat ladang bag petami. Im
disebabkan masyarakat Tablasufa memenuln kebutuhan hidup sehan- han

! Masyarakat Tablasufa membedakan tombak (kelawai) dalam berbagai
nama, }'E.EI'I.I '-HL'FE. I_|.-'|E'.'|1i'l|'.'.||:|'. i f P -IJ'!EHNIJEJ"[. FewWATN FHHJJJ.-'EH!HJ .|::Ir|'J'||f fera
Pembedaan nama- nama tersebat selain didasarkan pada bahan dan
ukuran tombak yang digunakan, juga didasarkan pada jenss ikan yang
ditangkap, '
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dan hasil laut, sebagai nelayan. Memang selama im ch samping sebags
nelayan masyerakat Tablasufa juga bertari. Akan tetapl, dengan cara
pertaruan  yang mereka lakukan. hasil pertaman tdak cukup  untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka; walaupun dan kenelayanan pun hasil
yang mereka dapatkan sebenamya masih subsisten.

Masyarakat Tablasufa membag walayvah laut memjadi tiga kategon,
vaitu laun mulik desa. |aut mubk suku dan laut bebas. Batas wilayah laut
mulik desa adalah sesual dengan batas- batas desa, vaitu berbatasan dengan
wilayah laut milik desa tetangga.

Batas walayah lamt antara desa Tablasufa dengan desa vang lan
berupa gans rmafiner yang ditank dan batu besar di pinggr pantai. Da
sebedah utara, walavah laut desa Tablasufa dibatasi oleh batu besar vang
membatas: antara desa Tablasufa dengan desa Yopase [h sebelah selatan.
batas wilavah laut ditandan oleh batu besar vang membatas: desa Tablasufa
dengan desa Waiva

Jka di pmgmr pantar batas walavah laut desa Tablasufa ditanda oleh
batu besar, maka di tengah lawut dibatasi oleh lautan Pasifik. yang batasnya
ditentukan melalu gans imapner yang ditank antara wung tanjung Tanah
Merah dan pulau Kowakepouw. Wilavah laut vang berada di luar gans
imajiner tersebhut adalah walayvah laut bebas

Wilayah laut nulik desa Tabalasufa tersebut dalam l-im}'_:'rmamu-ﬁ
dimilika obeh subku- suku Oleh karena di desa Tablasufa terdapat tga suku
besar, vaitu suku Demena, Serontouw dan suku Appaseray, maka tiga suku
besar iulah yang memiliki wilayah lau

Dr samping dimilika oleh tiga suku besar, wilavah law di Tablasufa
juga dimilik aleh suku-suku keal, yang disebut keref. Dalam kenyataan-
nya, justru keret- keret nmilah yang meyadi pemulik wilavah lawt yang
sebenarmva, karema walavah laut milik suku-suku besar u hanyalah
merupakan penggabungan dan wilavah laut yang dinuliki oleh keret- keret,
vang merupakan bagian dan suatu suku besar.

Ada sepuluh kerst vang memiliki wilayah laut di Tablasufa, yang
tersebar ke dalam tiga suku besar, yatu; Keret Demema, Nosaseray,
Kawatouw, MNerokepouw, Serontouw, Okoseray, Sebouw. Somissu,
Karomensian dan Keret Esoey. Batas- batas wilayah laut antara satu keret
dengan keret yang lain berupa gans imajiner yang ditank dan tanda- tanda
alam di pinggir laut, seperti tanjung, sunga dan batu. Dr samping itu batas-
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batas tersebut juga diandm oleh reef vang ada di tengah laut. Meskapun
denukian, oleh karena batas wilayah laut antar keret rmu kurang difimesikan.
maka batas- batas antar keret tu akhimya kurang dikenal, tengama oleh
EENErass muda

Berdasarkan pemulikan wilayah tersebut, kalau mengilati konsep
Feenyy, sebagaimana yvang dikemukakan Alamodh, (1991 7), masyarakat
Tablasufa cendenng menmkuty konsep pemulikan wilayah laut vang bersifat
communel progerny. Meslapun damulazn, pada wilayvah tertertu, mendka
Juma mengakuw laut sebagal open access, vaiu pada laut bebas.

Dn antara keret-keret yvang memibila wilavah laut, keret Serontouw
merupakan pemilik wilayah laur yane paling luas. Im berkaitan dengan
status Serontoww itu senchn vang mengpakan suku laut. Pemysbutan
Serontouw sebagal suku lawr disebabkan suku wu divalam sebagar suku
vang pertama kah memibla walavah laut di Tablasufa, sehingzs keselunuhan
wilavah |aut di desa itu pada asalnya adalah malik suku Serontouw

Menuns legenda yang berkembang di masvarakat, vang pertama kah
merzhuird wilayah Tablasufa adalah suku Appaseray. Akan tetapi, suku i
bertempat tngzal di darat, dengan mata pencahanan bertani, Oleh karena
itu suku Appaseray kemudian dikenal dengan sebuian suku darat Beberapa
tahun kemudian, orang dan suku Serontouw  datang dan minta gin untuk
bertempat tinggal di wilayah itu. Oleh orang Appaseray, pendatang baru itu
dibent 1jin untuk tinggal di daerah itu dan diben tempat tingzal di dekar Laut,
vaitu daerah yang sekarang menjadi walavah dusun Dua, dengan mata
pencanan dan hasil laut

Ada alasan tertentu mengapa orang Appaseray memerpatkan orang
Serontouw o pinggr laut Hal i selam disebabkan supaya odak
mengurang hak suku Appaseray atas tanah, juga dan seg matapencanan
wilavah lawt dianggap kurang hasiinya dibandingkan walavah darat.

Dalam perkembangan benkumya, oleh karena orang Serontouw dalam
keludupan sehan-han juga membutuhlan hasidl pertamian untuk makan,
pegitu pula sebahiknya orang Appaseray juga membutuhkan haml laur,
maka serng tergadi hubungan barter di antara keduanya. Hubungan baner
i terjadi berulang-ulang. sehungga semakin lama hubunean antara kedua
sttku 1tu semakin erat

Eramya hubungan antara kedua suku itu selanpmya diperkuat dengan
hubungan perkawinan yang melibatkan anak-anak mereka. Akabatryva darn
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kedua suku i melahirkan keturunan vang banvak dan dan keturunan
mereka lalu dibagi-bagy menjadi keret-keret, sesuai dengan gans keturunar
dan pihak avah {parrmifineal). karena rulah dan suku Serontouw kemudian
terdapat beberapa keret, begitu pula pada suku Appaseray

Melalw hubungan perkawinan yang terjadi antara orang-orang suku
Serontouw dan suku Appaseray, maka olen suku Serontouw anak- anakiya
kemudian diben bagan wilayah lam, dan oleh suku Appaseray diben
wilayah darat. Oleh karena itu keret-keret vang merupakan bagan dan suku
Appaseray pada saat i juga memhka wilayah laut Begitu pula keret-keset
dan suku Seroofouw pada saat i juga memiliky wilayah darat

Berdasarkan cemtera di atas dapat diketabui bahwa dalam sejarsh
perkembangan  pemthikan wilayah laut di Tabalsufa, telsh terdapat
perpindahan hak atas wilavah laut dan suku Serontouw kepada beberapa
keret. Perpindahan hak itu tenadi disebablkan hubungan perkawinan vang
dilakukan orang dan suku Serontouw dengan subu vang fain, termasuk juga
dengan orang dan suku Demena. Oleh karena u pada saat mi suku
Demena dan juga beberapa keret yang ada di dalam suku ity juga memliks
wilayah laig. Semua itu Karena pembenan yang mervpakan wansan dan
suku Serontouw kepada keturunan-keturunannya

Dh samping walayah lawt, walayah panta: i Tablasufa juea dimliki
oleh kered-keret Dalam hal oy vang mereka sebut wilavah panta atau vepa
adalah wilayah tep laut vang berpasir Dh sepamjang wilavah panta i
banyak tumbuli pohon kelapa, Oleh karena mu, batas walavah pantan antam
safu keret dengan keret vang fam juga ditandai oleh pohon kelapa. atau oleh
tanda-tanda alam yvang lain sepert tanjung.

Walaupun wilayah laut 1wy berhubungan dengan wilavalh pantar,
namun pemilik walavah pantar bdak selalu sama dengan pemilik walayah
laue yang ada di dekat panta stu. Hal wu disebabkan batas-batas wilayah
laur ndak selalu ditank dan batas wilayah pantal yang ada, Sebagai contoh
adalah pantal Amay arau Amay vepa. Walaupun tanah sepanjang pantai
dimuliln  oleh beberapa keret, vaitu; Sebouw, Ovaitouw, Demena,
Appaseray, Koromensian, Somissu, Esoey, Kawanouw, Nerokepouw dan
keret Serontouw, namun wilavah laut varng ada di dekat pantas itu tdak
dimiiki oleh keseluruhen keret tersebut melainkan hanva dimilika oleh
Kawaitouw dan koromensian,
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Menunst para informan, pantsi-pants di wilayah Tablasufa (repra
s} chrmbika oleh 13 keret Adapun nama-nama pantar dan keret yvang
memiliks  adalah sebagai benkut Pantar Knmpong dimiliki  oleh
Nerokepounw. Amay yepa dimulikn oleh Sabouw, Chwaitouw, Demena,
Appaseray, Koromensian, Somissu, Esoey, Kawartouw, Nerokepouw, dan
Serontouw. Kitkivepa dimiliks oleh Somissu, dan Akabosu yepa dinulila
oleh Ccoserav. Pantar emsiko dimulila oleh Serontownw, arlabeows vepa oleh
Esoey dan Kiswatouw, dan Siabeouw vepa oleh Sebouw. Aravemo vepa
dimuliks  oleh Demena. Esoe Yepa dimilika oleh Somussu, Demena,
Kawaitouw dan Nosaseray. Serwe Yepa, brumayemo vepa dan
vonesubovepa dimihik oleh Setbouw, dan dinsavemowepa dimilikn oleh
Serantouw dan Sabouw.

Suku Serontouw juga memilika wilayah pantai Sarmabe dan selolas
Adapun pantar Smgnbu, bumyeyepa dan tename keselundhannva dimilike -
pleh Esoey. Bersama dengan Serontouw, keret Esoey juga memiliks panta
tanpng tanah merah. Adapun amivepa dimilika oleh Demena, Serontouw,
Seibouw, Esoey dan Kawattauw:

Cinacy-Wantnp dan Richard C. Bishop (1986:453), begtu pula
Kerneth Godwin dan Bruce Shepard (1986: 63), mendefinisikan konsep
‘malik’ sebagm seperangkat hak dalam penggunaan dan pengahhan suatu
sumberdaya. Dalam kartannva dengan walayvah lau, maka vang dimaksud
dengan sumberdava v adalah suatu wilayah laut tertentu, vang memiliki
batas-batas tertent.

leh karena di dalam permlikan itu terkandung seperangkat hak, maka
terdapat kebebasan bagm si1 pemubk wmituk mengatur walavah laut malibnya
sesuial dengan vang dikehendaka Dh samping 1tu, adanya pemilikan juga
menzandung arti sebagar sustu urtutan kepada orang lam untuk mengakuw
dan menghormat: peamilikan itu, yvang berarti juga adanys kewajiban bag
orang lain untuk mengalan hak dan pemilik ubuk mengatur walayah laut
maliknya, Qleh karena itu Cinacy- Wantrup dan Richard C. Bishop juga
menvebut konsep 'mulik’ sebagar sustu sistemt kelembagpan pnmer, karena
hanya dengan adanya malik tersebut maka terdapat hak dan kewajiban yang
menyertainya.

Walaupun masyvarakat Tablasufa mengklaim memulika walavah laus,
nanun odak berarti bahwa mereka menangkap tkan hanya di walayah lawr
vang mereka miliki. Pada saat-saat tertentu, misalnya karena memburuhlkan
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tkan dalam jumlah vang besar, nelayvan Tablasufa juga menangkap ikan
sampai di tengah laut, atau yang dalam konsep mereka disebut “sefanih
migta memandang”

Konsep sejauh mata memandang dapat mempunya dua arti, Pertama,
mereka menangkap ikan di tengah laut, vaitu di wilayah lautan Pasifik,
sampal perahu mereka tidak dapat dilihat lag dan darat. Konsep kedua
adalah mereka menangkap tkan di tengah laut, sampa mereka tidak dapat
melihat lag wung pegunungan Cyclops veng ada di darat (vaitu
pegunungan vang berada di belakang desa Tablasufa). Perbedaan antara
konsep pertama dengan yang kedua terletak pada sisi pandang, Jika konsep
yang pertama mengartikan sesauh mata menmandang ity berdasarkan sisi
pandang dan darat, maka sebaliknya konsep yang kedua mengantikan
sejauh mata memandang berdasarkan sisi pandang dan lawt. Kedua konsep
i selamjumya digunakan secara bersama-sama oleh para nelayan dr
Tablasufa.

Dh samping wilayah pemilikan, masvarakat Tablasufa juea mengenal
wilavah laut yang disebut wilavah pele karamg atau pele laut, vang terletak
th sehatar Tanyung Milivemo (tanjung tanah merah) Batas wilayah pele
karang stu meliput Teluk Bote, vaitu antara tanjung Tanah Merah dengan
Dansvevemo (wilayah lawt mubk suku Serontouw dan Esoey), antara
Dainsyevemo dan Daksuvemo (wilavah laut malik Seibouw), dan antara
Daksuyemo dan Ardayemo (wilayah laut nmuhk suku Demwena) '

Wilayah itu disebut wilayah pele karang karena di tempat itu pada
saat-saat tertentu diadakan larangan menangkap ikan. Belum begty jelas
mengapa lokasi itu vang dipihh sebagai tempat berlakunya pele karang,
Akan tetap ada informasi yang mengatakan bahwa pemilihan itu sudah
tenadi seyak nenek movang mereka. Jadi penentuan lokasi pele karang ity
cdidasarkan pada adat, Meskipun demikian, kalau diamab secara telit,
dipilibnya tempat tersebut sebagar walayah pele karang tampaknya memang
disengaja, karena tempat tersebut banvak karangnya, sehingga
kemunghanan besar banyak tkan vang berkumpul. Ini disebabkan karang
adalah identik dengan rumah tkan. Hubungan antara karang dengan tempat
tkan ru dinvatakan pula oleh Anon, sebagmimana yang dilkutip oleh
Apnlary (tanpa tahun: 156). Menunat Anon, sebanyak 32 dan 132 jerus
lkan yang secara ekonomus penting di Indonema adalzh  bersifat reef

arvociafed, vaitu ada hubungannya dengan karang
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Konsepsi tentang Pele karang

Istilah pele karang berasal dan kata ‘pela’ yang berarti larangan, dan
‘karang’ yang berarti batu karang (coral). lstilah i menunjuk pada
larangan menangkap tkan pada suatu tempat dan pada suatu wak{utertentu
vang telah ditetapkan bersama oleh warga desa, Penyebutan kata “karang’
di belskang kata ‘pele’ adalah untuk membedakannya dengan jems pele
vang lmn vang kadang-kadang juga diberlakukan di Tablasufa, vaitu pele
darat atau pele dusun. Jika ple laut dikartkan dengan larangan menangkap
sumber daya laut, maka pele darat khusus diketkan dengan larangan untuk
memetik hasil darat tertentu, pada sustu wakiu yang ditetapkan bersama
aleh masyarakar. Hasil darat vang udak bolsh dipetik adalah kelapa. pinang
serta pengambilan ke 1

Apabila untuk menangkap ikan dengan peralatan tradisional” o
wilayah Tablasufa dapat dilakukan dengan bebas bag orang Tablasufa dan
bag orang- orang luar desa yang masith diangeap keluarga, maka tidak
demiksan halnva di wilavah yang mereka sebut wilayah pele karang Dh
wilayah 1, orang hanya boleh menangkap sumber dava vang ada di
dalamnya apamla udak sedang diberiakukan pele karang Apabila pele
karang sedang diberlakukan, maka bukan hanya bag orang luar desa, orang
dari dalam desa 1tu sendin, bahkan orang dan suku pemuilik walayah laut
upun tdak diperbolehlcan menangkap sumber daya lams di walavah
Adapun masa berlalomya pele karang tu kurang leh selama setahun
Jangka waktu satu tahun itu dimaksudkan supaya ikan- ikan yang masuk ke
dalam wilayah pele karang sudah cukup besar untuk dipanen

Tidak setiap saat di wilayah itu diberlakukan pele karang Pele karang
diberlakukan apabila akan ada kepentingan bersama warga desa. seperty
pembangunan geresa atau pelamiikan ondoafi Untuk kepentingan sepert i,
di samping diadakan pele karang juga diadakan pele darst, Akan tetap,
pemberiakuan kedua jenis pele tersebut tidak seialu bersamaan.

3 Yang mereka ssbut alat tangkap tradisional dalam hal im adalah pancing,
tombak dan panah.Selain ketiga alat tangkap tersebut mereka kategorikan
sebagai bukan tradisional, Jadi ukuran tradisional suatu alat tangkap
adalah didasarkan pada kebiasaan vang mereka gunakan,
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Pada kasus pengadaan pele untuk pembangunan gereja nusabma. pele
darat dan pele karang diadakan secara bergantian. Saru tahun sebelum
pembangunan gereja dimuda, terlebih dudu diadakan pele darat, khususnva
pele kelapa. Pada saat pele kelapa dibuka, setiap keluarga yang mermilila
pohon kelapa diharuskan menyumbang buah kelapa kepada panitia,
kemudian pamtia menjual buah- buah kelapa vang sudsh terkumpul wituk
pembangunan gerepa

Senng dengan dibukanya pele kelapa, dmulai pula pele karang
Beartu pula sesudah berdangsune kurang lebth satu tahun, yaitu pada saat
neeft (air dangkal), pele karang 1tu dibuka dan hasilnya diserahkan kepada
pamupa. Pauta Kemudian menjual ikan- 1kan vang sudah terkumpul, dan
uangnya untuk biaya melanjutkan pembangunan gereja. Dan prakek pele
karang vang denulaan, jelas bahwa pele karang memiliki makna ekonams
bamp masyarakat Tablasufa, wvartu menngankan biave yang harus
ditanagning oleh masvarakat, vang mestinya harues mereka keluarkan untuk
membangun prasarana uwnun, sepert gerda,

Dh samping untuk menghadapt kepentingan umum warga desa; pele
karang juga diberlabukan pka ada musibah laur di dekat tanpme tanah
merah, serta ada orang dan sulu laut yvang sudah tua. vaitu 30 tahun ke
atas, meungeal duma Khusus tegadinya musibah laut di dekat tanjng
tanah merah o samping diadakan pele karang juga secara bersamaan
diadakan pele darar, khususnya berupa larangan pengambilan kavu yang
ada d wilavah tamung Semua u dimaksedkan sebagai perwujudan
ungkapan bela sungkawa terhadap keluarga orang vang mengalanu
musibah,

Pele karang juga diberlakukan karena adanva perengkaran vang
melibatkan dua suku atau keret vang berbeda, yang terjadi di selatar
wilavah tamjurg tanah merah. Untuk menghormati perdamasan vang
dilakukan karena pertengkaran di tempat itu, maka diadakan pele karang
Tuuannya adalah agar hasl penangkapan pada pembukaan pele karang
dapat digunakan untuk mengadakan pests bersama, sebagai zmbal
perdamaian antara kedua pihak vang bertengkar,

i sampmg beberapa sebab di atas, pele karang juga dapat
diberlakukan atas dasar pemuntaan dan warga desa. Dalam hal mi pele
karang dapat dirnta apabila ada warga vang akan punya hajar secara
besar-besaran, seperh akan mengawinkan anaknya, baik dan suku darat
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ataupun suku laut, serta apabila ada orang dan suku darat yang sudah ta
memnggal dunia. tetapi orang yang memunggal itu ada hubungan keluarga
dengan  suku lauwt, Dengan demukian, hasil tangkapan ikan dalam
pembukaan pele karang jugs diserahkan kepada keluarga vang menunta
diadakan pele Dengan adanya penverahan tersebut, maka biava untuk
mengadakan pesta permikahan mosalnya, akan memadi lebth nngan, karena
ikan- tkan yang didapat bisa dijual untuk menambah biaya atau sebagaian
bisa digumakan untuk ikan makan dalam pesta vang diadakan,

Untuk mengadakan pele karang, orang yvang minta diadakan pele
karang mengajukannya kepada ondoafi suku Serontouw sebagar suku laur,
kemudian ondeafi suku Serortouw membicarakannyz dengan  kedua
ondoafi vang lain. Hasil pembicaraan amtara ketiga ondoafi itulah yang
menentukan apakah pele karang perlu diadakan atau tidak.

Mengapa pengadaan pele karang harus mendapatkan persetujuan dan
ketiga ondoafi, hal s berkaitan dengan kepercayaan masyarakat mengenm
kemampuan maages yvang dimiliks oleh setiap ondoafi, Menunit kepercayaan
masyarakat, pelaksanaan pele karang itu diserta1 mantra-mantra (asero-
sera), untuk memanggl ikan Padz saat tkan dipangml oleh ondoafi suku
Serontouw itulah maka kedua ondoafi vang laim harus membenkan
dukungannyva. Im disebabkan pka mereka tidak mendubkung, dikhawatirkan
akan menggninakan mantranya untuk mencegah 1kan supava tidak masuk ke
wilayah pele karang. '

Untuk melaksanakan pele karang, hasil persetujuan ketiga ondoafi
tersebut kemudian dibentahukan kepada kepala desa, dan kepala desa
dengan dibantu oleh para ketua RT dan para yarona (pembantu dan setiap
ondoafi), membentahukan pelaksanaan pefe karang kepada semua warga
desa. Pada saat pelaksanaan pele karang wilayah tempat bedangsungnya
pele karang itu ditandai dengan kayu pohon yang ada daunnya, yang
ditancapkan di tengah laut

Masyarakat memilika kepercayaan bahwa pelaksanaan pele, baik pele
karang maupun pele darat, disertai mantra-mantra, Mantra-mantra itu
dalam kepercayaan masyarakat memiliki beberapa fungsi. Pertama, untuk
memangal ikan supaya masuk ke dalam wilayah pele karang. Kedua, untuk
mencegah ikan vang sudah masuk supaya tidak keluar lagy Ketiga, untuk
mengamankan ikan- tkan yvang ada di dalam wilayah pele karang dari
penangkapan sebelum waktunya. Dan fungsi vang ketiga iulah maka
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masyarakat memiliki kepercayaan bahwa erang vang mengambil dan
makan buah kelapa yang dipele misalnya, atau erang yang mengambil ikan
di walavah vang dipele, divalari akan mendenita sakit dan harya dapat
disembuhkan oleh ondoafi suku Serontouw. Jadi menunst kepercayaan
masyarakat, pelanggaran terhadap pele cepat atau lambat pasti akan
diketahuw pelakunva.

Repercayaan adamya unsur mags (mantra-mantra) vang meEnyerta
penyelenggaraan pele iu memang efeknf untuk mencegah tenadinya
pelanggaran pele Akan tetapi, di kalangan generasi muda kepercayaan
seperti im sudah mulai meluntur. Alibat meluntumya  kepercavaan
MENZeNal UNsur mams vang menyertal pele tersebut maka kadang- kadang
wunewl  pelanggaran pele oleh anggota masvarakat  Meuntumya
kmermyam masyarakat mengens unsur Mags vang menverta pele ity
juga sarng dengan larangan penggunaan mantra-mantra oleh gereja.
karena penggunaan mantra-mantra dianggap sama dengan penyvembahan
o

Pada saat pembukaan pele karang, semua warga boleh menangkap
kan yang ada di dalamnya, termasuk warga dan desa-desa tetangga. [kan
hastl tangkapan pada pele karang itu tidak boleh dijual, tetapr harus
diserahkan kepada pihak yang minta diadakan pele. Adapun orang vang
menanzkap hanva boleh mengambil tkan untuk dibawa pulang, s-ehaga: ke
PINTAERT,

Meihat pelaksanaan pele karang tersebut. maka tampak bahwa unsu
konservas: sangat domman di dalamnya. Ini disebabkan sumber daya vane
ada di dalam suatu wilayah tertentu tidak boleh ditangkap dalam suaty
periede yvang cukup lama (selama satu tahun), sehingga ikan-ikan vang ada
juga akan bertambah banyak karena berkembang biak Di samping itu,
tkar-ikan itu juga akan menjadi besar, sehingza kelestanan sumberdava
dagat lebah terjanun,

Walaupun tradisi pele karang sebenamva berdampak positif bag
pelestarian sumberdava laut, namun prakiek i dinodai oleh penangkapan
tkan dengan mengmmakan akar tuba vang sudah ditumbuk, pada saar
pembukaan pele karang, Berkaitan dengan hal ini dalam pelaksanzannyva
ada dua informasi yang berbeds.

Informas: pertama, pengmimasn akar tuba dilalukan dengan cara
menebarkannya secara langsung ke laut. Informasi yang lain, penggunaan
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akar tuba dilakukan dengan cara memasukkannya ke dalam ikan pareqe.
vaitu sepenis ikan kecil sebagai umpan, Uniuk dimasula akar tuba ikan itu
dibelah perutrva lebih dulu. dan sesudah akar tuba dimasubkan perut ikan
diukat dengan tali. Tkan panaea yang sudah diben akar tuba itu kemudian
ditebarkan ke laut, sehungga ikan-ikan vang makan ikan umpan ita akan
mabuk dan mudah ditangkap.

Tidak jelas vang mana dan kedua informas: tersebut yang benar
Terlepas dan mana vang benar, penangkapan dengan akar tuba tentunya
akan dapat merusak sumber daya laut vang ada. Hanva bedanya,
penzmunaan akar tuba dengan menggunakan ikan umpan tetunya tingkat
kerusakannya lebih kel jika dibandingkan dengan menebarkannya secara
langsung, karena dengan ikan umpan tersebut maka yang mabuk hanyalah
than- ikan vang makan ikan umpan, yang tentunya ikan-ikan yang tergelong
besar. Meskipun demilkoan, dengan cara inipun tidak berarti bahwa kan-
tkan vang kecil tershindar dan mabuk, karena skar tuba yang berada di
dafam perut ikan umpan itu tentunya juga odak dapat dijamin bahwa tidak
akan dapat bocor Oleh karena tu memimgam pendapat Meron, prakiek
pembukaan pele karang u sebenamya bersifat disfings:, yaitu lkurang
mendukung kepentingan para nelayan di Tablasufa dalam jangka pamjang
( Ratzer, 1980; 26)

Aspek  disfungsi dan pembukaan pele karang itu ditolak oleh
masyarakat Tablasufa, Menunt pendapat mereka, penangkapan dengan
cara dermkian 1tu tidak sekedar menebar racun akar tuba, melainkan juga
disertal dengan mantra-mantra sehingga hanya tkan-tkan besar yang dituju
vang mati. Selebihiva, vaitu ikan vang keal-kecil tidak akan mati.

Sangat sulit wiuk membukbkan kebenaran pemyataan tersebut,
karera untuk tu harus melihat sendin keadaan pada saat pele karang
dibuka Apabsdla permyataan vang demikian itu berul, maka berarts bahwa
pembukaan tradisi pele karang itu tidak berdampak negatif bag terwujud-
nya usaha pelestanan sumber daya laut. Akan tetapi, jika sebahknya yang
terjads, vaitu bukan hanva ikan besar yang mati melainkan juga termuasuk
vang kecl- kecl, maka tradisi pembukaan pele karang vang mereka
lakukan bukan hanya merusak sumber daya ikan yang ada, melainkan juga
bertentangan dengan prinsip pelestanan sumber dava laut yang mereka
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Kepemimpinan Adat dalam Pengelolaan Pele Karang

Dn samping kepenumpinnan formal sebagamana vang beraku
daerah-daerah lain di Indonesia, masyarakat Tablasufa juga memliki
kepenimpman adat Jika pimpinan formal dijabat oleh seorang kepala desa.
maka kepermumpinan adat diketusi oleh seorang omdoafi (ketua subu)
Dalam hal uu, oleh karena di Tablasufa terdapat tiga suku besar. maka di
sana juga terdapat tiga ondoafi, vaitu ondoafi Appaseray, ondoafi Demena
dan ondoafi Serontouw. Dalam pelaksanaan pekenaannyva, masing-masing
ondoafi dibantu olen dua orang, vaitu Farona dan Scvemana

Yarona adalah tangan kanan ondoafi, Sebagai tangan kanan, Yarona
mempUyal tugas wntuk menyampaikan kepada para warga jika ada berita-
benta yang perlu disampaikan oleh ondoafi, serta mengumpulkan para
warga niks diperlukan olé¢h ondoafi. Adapun sasemana dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu sasemena umum dan khusus,

Sasemena umum bertugas menguruss barang- barang milik ondoafi,
sepefl sarana-saranba umum vang ada di wilavah ondoafi. Adapun
sasemena khusus mempunya tugas unfuk mengurusi barang-barang khusus
milik ondoafi, seperti alat-alat khusus untuk menangkap babi dan k-
TR

heperumpinan adat di bawah ondoafi adalah kepala kergt (kepala
suku keail) yang disebut juga ondoafi kecil. Sebutan ondoafi keail i untuk
membedakannya dengan ondoafi sebagai kepala suku. Selanjutnva ondoafi
sebagal kepalz suku disebut juga sebaga ondoafi besar. Sebagaimana
halnya pada ondoafi, masing- masmg kepala keret dalam melaksanakan
tugasnya juga dibantu oleh seorang Yarona dan dua orang sesemena, vaitu
sasemena umum dan khusus

Batk ondoafi besar maupun keal, serta pembantu-pembatunya
ditentukan berdasarkan keturunan. Apabila seorang ondoafi termyata tidak
mempunyai anak, atau hanya mempunyal anak perempuan, maka jika
meninggal sebagai penggantinya adalah saudara laki-lakinya yang tertua,

Tugas pemimpin adat adalah mengurusi masalah-masalah vang ada
kartannva dengan adat. Mengingat di Tablasufa terdapat tiga ondoafi besar,
maka dalam mengambil keputusan adat ketiga ondoafi itu benmding
bersama. Dalam hal wu setiap keputusan adat harus disatujul bersarma oleh
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kitiga ondoafi. Apabila salsh satu dan ketiga ondoafi tidak menyetujui atas
suaty permasalahan, maka keputusan tidak dapat diambal.

Untuk menetapkan keputusan adat ketiga ondoafi itu berkumpul,
dengan mehbatkan para ketus keret, Apabila permasalahan vang akan
dibicarakan sangat penting bag kessluruhan warga, maka keputusan
diambil dengan melibatkan para warga. Jadi proses pengambilan kepurusan
dalam permasalahan-permasalahan adat dilakukan dengan cara vang sangar
demakratis,

Mengingat di Tablasufa juga terdapat pimpinan farmal, vaitu kepala
desa dan aparamya, maka dalam melaksanakan tugasnva kedus jenis
keperumpman tersebut saling bekerja sama. Apabila ada permasalahan-
permasalahan desa yang dianggap ada kaitannva dengan adat, maka kepada
desa mehbatkan ketiga ondoafi untuk membicarakanmya. Sebaliknva
apabila ada permasalahan-permasalahan adat yang sudsh disepakati cleh
ketiga ondoafi, maka kepala desa akan menetapkannya sebagai keputusan
desa, Dengan denukoan antara kedua jenis kepenumpinan tersebut terjadi
hubungan yang saling mendulamg

Dalam pengelolaan pele karang, paling tidak ada tiga peran Ve
dilakukan oleh para ondoafi, yaitu menetapkan peraturan, menjaga
pelaksanaan peraturan dan member sanksi atas pelanggaran suatu aturan
pengglolaan, Dalam menetapkan peraturan, mekanisme vang ditempuh
adalah ketiga ondoafi berunding, yaitu ondoafi Appaseray, Demena dan
Serontouw, dengan melibatkan para ketus keret dan warga masvarakat.
termasuk para pimpinan agama (pimpinan gereja) dan pimpinan formal
(kepala desa). Dalam hal ini, para warga yang ikut dalam penmdingan
diwakili oleh para kepala keluarnga,

D dalam perundingan tersebut fungs: pimpinan gereja, kepala desa,
ketua keret dan para warga adalah memben masukan dan pertimbangan
wepada ketipa ondoafi, tentang sustu aturan vang akan ditetapkan.
Berdasarkan masukan-masukan dan pertimbangan vang diperoleh maka
ketiga ondeafi memutuskan dibeslakukan atau tidaknya suatu aturan.

Melihat gambaran proses penetapan aturan pengelolaan pele karang
tersebii, tampak babwa peran ketiga ondoafi sangar domenan dibandingkan
kedua unsur prmpinan yang lamn, Hal ini disebabkan ondoafi adalah sebaga
pimpinan adat, sehingga setiap proses pengambilan keputusan untuk
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masalah-masalah vang berkatan dengan adat peranan endoafi harus lebih
besar danpada kedua unsur pimpanan vang lam,

Suatu pertanyaan yang muncul berkatan dengan hal i adalah.
mengapa keputusan tentang penetapan pele karmang harus mendapat
persetujuan dan ketiga ondoafi Hal i berkatan dengan susunan
masvarakat Tablasufa vang terdin dan tiga suku besar. dan masing-masing
subku diketus oleh seorang ondoafi. Oleh karena itu keharusan adanva
persetujuan antara kebga ondoafl menunmjukkan bahwa antara  ketiga
ondoafi 1ty tidak ada yang lebih donunan, melainkan mempunyar status
VAN 53

Satu hal menank yang dapat dilihat dan proses pengambilan
keputusan dalam mebuat peraturan untuk pengelolaan pele karang adalah,
walaupun ketiga ondoafi merublks peran vang donuran dalam pengambilan
keputusan, namun dalam prosesnya merela tetap melibatkan perombangzan
para warga, para ketua keret dan kedua unsur punpuan vang lam Hal mi
dimaksudkan agar keseluruhan unit-unit sosal vang ada o dalam
masvarakat skad terhbat dalam proses pengambian keputusan, sahungen
secara moral mereka merasa ikt bertangmuing jawab wntuk mematuhy
keputusan- keputusan vang sudah disetuju bersama,

Apabila legshtas peraturan-persturan mengenar  pengelolaan pele
karang itu bersumber pada keputusan adat, vang didasarkan pada
persetujuan ketiga ondoafi, demiloan pula halnya dengan legalitas peraturan
nungmal pengelolaan wilavah lawt yang lam Bedanya, pka penmintaan
wntuk mengadakan pele karang ity harus digjukan melalu ondoafi suku
Serontouw, maka dalam pengelolaan wilayah laut vang lamn, proses
pembenan ipn bag orang luar desa yvang akan melakukan penangkapan
ikan (dengan menggunakan peralatan yang bukan tradisional) di walavah
peratran Tablasufa, mekarasme pengajuan 1jin dilakukan melalw salah satu
dan ketiga ondoafi, atau melalu kepala desa

Apalla perpnan dilakukan melalue ondoafi, maka ketiga ondoah
kemudian berkumpul dan berunding mengenar diperbolehkan tdaknva
orang luzar desa mu melakukan penangkapan ikan di walayah perairan
mereka. [n dalam perundingan tersebut, ketiga ondoafi juza melibatkan
para ketua keret untuk mendapatkan pertimbangan Kesepakatan amtara
ketiga ondoafi mengena disetupin atau ndalmyva pemberian gin tersebut
kemudian dibentahulan kepada kepala desa, dan kepala desalah vang
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membenkan jawaban kepada pemohon gjin. Apabila yin disetujui, maka
dibuat kesepakatan berupa keharusan bag pemulik alat tangkap untuk
menyerahkan sebagian dan hasil tangkapannyva kepada desa.

Dalam banyak kasus, penajuan ijin penanghkapan oleh orang luar desa
e difakukan melalw kepala desa. Dalam hal demuboan, kepala desa
kemudian menyerahkan permasalahanmyva kepada ketga ondoafi untulk
memutuskan, dengan memperhankan pertumbangan-perumbangan dan para
ketua keret Keputusan dan ketiga ondoafi iulah yang dijadikan dasar bam
kepala desa untuk mengabulkan atau menolak permohonan yin yang
diajukan.

Bag para warga smdin yang akan melakukan penangkapan dengan
peralatan vang bukan tradisional, yarmu yang dianggap memilike tirokat
clsplotas) vang rolatf ungm (sepert sero dan janng), pengajuan ijin
dilakukan melala ondoafinya masing- masing. Ondoafi vang bersanglkutan
kemudian berunding dengan  kedus ondoafi yang lain, dengan mmta
perimbargan dan para ketua keret. Berbeda dengan proses penjinan dan
orang luar desa vang keputusannya harus dikeluarkan oleh kepala desa,
jawaban dan pengajuan ijpin dan warga sendin dikeluarkan oleh ondoafi
vang bersangkutan dengan warga itu

Suatu gejala menank adalah mengapa semap  pengajuan  ijin
keputusanmya  hams  didasarkcan  persetujuan kenga ondoafi. Hal i
berkaiman dengan kepercayaan masyarakat, vaitu bahwa seuap ‘ondoafi
mermulik kekuatan magss. Berdasarkan kekuatan mams vang dimiliks maka
apabila salah seorang ondozfi tidak setuju dam pn tetap dibenkan.
dikhawatirkan ondeafi tersebut akan menggunakan kekuatan mags vang
dimubikanya, agar orang yang diben iin ite tdak  mendapatkan hasil vang
batk dalam penangkapan.

Sugtu peraturan akan dapat benalan dengan efeknf apatnla diserta
dengan sanksi. Dalam hal m fings: sanks: adalah unguk menciprakan
kondisi psikhologs sedemubsan rupa, agar masyarakat bdak beram
melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan vang ada  Dalam
kaitannya dengan pengelolaan pele karang dan wilavah lawt vang lain di
Tablasufa, agar aturan-aturan vang sudsh disepakatt bersama mu odak
dilanggar, maka diberlakukan pula ancaman sanks:.

Sebagmimana sanksi terhadap pelanggaran masalah-masalah adar.
maka sanksi terhadap pelanggaran aturan-aturan dalam pengdolaan pele
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kararg dan wilayah laut vang lain adalah berupa sanksi adat. Dalam kasus
pelargsaran techadap pele karang, sanksi adat nu di samping benpa
kepecayan miagis, yvartu kepercayaan bahwa mereka yang melanggar akan
sakat dan hanya dapat diobati oleh ondoafi suku Serontouw, jusa berlaku
sanksi sebagmmana sanks: yang diancamkan kepada pelanggar aturan
penzelolaan walayah laut yang lam, vaitu berupa perampasan alat tangkap
sekaligus 1kan hasil tangkapannya Apalda peraturan vang dilanesar 1tu
ada kaitannva dengan peraturan pemenntah, seperti larangan penangkapan
ikan menggunakan alat peledak (bom), maka & samping tkan hasil
tangkapannya dirampas, pelanggar itu juga diserahkan ke kepolisian, untuk
diproses sesusi dengan hukum vang berlaku

Walaupun peraturan-peraturan vang ada mengenar pengelolaan pele
karang dan wilayah laut vang lain ity disertar ancaman sanksi, namun
pelanggaran terhadap pengelolaan nu kadang-kadang masith tenadi di
Tablasufa Pelanggaran iulah yang senngkali mengalabatkan tegadiny
konflik antara masvarakat Tablasufa dengan pihak pelanggar Adapun
pelanggaran-pelanggaran ity dapat digolongkan memadi  dua,  yartu
pelangzaran yang dilakukan oleh orang Tablasufa itu sendin, dan vang

dilakukan oleh orang luar Tablasufa Jika pelanggaran itu dilakukan oleh
orang dan luar desa Tablasufa, maka penvebabnya bisa karena mereka
bidak tzhu mengenar aturan pengeolaan vang dilakukan oleéh masvarakat
Tablasufa Lebih-lebih mengenas aturan yang berkaitan dengan pele karang
Alkan tetapr, pka pelanggaran tu dilakukan oleh orang Tablasufa sendin,
maka penyebabnya cenderung pada kenekadan mereka untuk mendapatkan
hasil tangkapan secara letah mudah, atau lebih banyvak. Inr disebabkan pada
dasamwya semua warga sudah menoeahin adsmyva afuran-aturan dalam
pengelolaan 1mu, karena pengelolaan vang dilakukan adalah hasil
kesepakatan bersama.

Kesimpulan
Sebarai masvarakat vang mengandalkan pendapatannya pada hasi]
laut, adalah hal yang wajar jika masyarakat Tablasufa mgin menguasal

sumberdayva laut vang ada di deleat desa mereka. Oleh karena penguasaan
terhadap sumberdaya laut 1tu tddak mungkin dapat merska lakukan secara
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langsung, karena sifat sumberdaya laut vang mobile,' maka penguasaan itu
mereka wujudkan dalam bentuk klaim terhadap pemilikan wilavah lawt
vang ada di dekat desa mercka Adanya klaim pemilikan tersebut,
diharapkan mereka dapat mengontrol penuh wilayah laut miliknya, sehinoza
pemanfastannya juga dapat divtamakan untuk  kepentingan warga
Tablasufa sendin. Oleh karena itu, seinng dengan klaim pemilikan tersebur.
masyarakat juga mengadakan pengelolaan untuk pemanfaatannya.

Pengelolaan walayah lawt oleh masyarakat Tablasufa tu mercka
wujudkan dalam bentuk peraturan yang mengatur orang-orang yang bole
menargkap tkan di wilayah laut mereka, alat tangkap yang boleh digunakan
dan yang harus dikontrol pemanfaataniva, dan wilayah tertentu vang pada
saal- saat tertentu sumberdaya lawtnya tidak boleh ditangkap Peraturan
yang berkaitan dengan larangan penangkapan sumberdava laut pada waktu
dan wilayah tertentu itulah vang disebut pele karang

Dalam prakteknya, tradiss pele karang vang dilakukan oleh
masyarakat itu sangat bermanfast untuk pelestarian sumberdava laut, Oleh
karena dalam tradisi pele karang itu sumber dava yang ada di dalam suatu
wilayah tertentu udak boleh ditangkap dalam suatu penode terentu, maka
ikarrkan yang ada juga akan bentambah banvak karena berkembang biak
[ samping i, ikan-tkan stu juga akan menjad besar.

Walaupun tradisi pele karang itu sangat positif bagy usaha pelestarian
sumber daya laut, namun praktek pembulaan pele karang menggiunskan
akar tuba tampaknya kurang mendukung bag  terwuudnva  usaha
konservasi. Oleh karena itu agar prakiek pengedolaan wilavah lag betul-
berul bermanfaat bagi pelestarian sumberdava laut, diperfukan bimbingan
lebih lanjut kepada masvarakat di daerah i

[r sampmg bermanfaat bagy pelestanian sumberdaya laut, prakiek pele
karang secara sosial juga bermanfaat. Fungs: sosial vang terkandung dalam
pele karang itu dapat dilihat pada tujuan diadakannya pele karang, vaiu
pele karang hanya diadakan apabila ada kepentingan bersama warga desa,
karens membutuhkan biaya untuk pembangunan prasarana desa misalnya,
ada musibah laut, dan ada warga vang meminta karena akan mempunvai
hajat secara besar-besaran. Semua itu menunjukkan bahwa pee karang

' Mobilitas sumberdaya laut itu antara lain dapar diihat pada ikan, yang
selalu bergerak untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi vang lain.
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diadakan adalah untuk membantu menngankan kebutuhan warza desa, baik
iu kebutuban perorangan maupun kebutuhan bersama. D sampme 1t
fungs: sosial dan pele karang jugs dapat dilihat pada praktek penangkapan
pele karang vang tidak hanya dilakukan oleh orang-orang termentu,
mefainkan boleh dilakukan oleh semua orang dan semua vang 1kt
menangkap dibolehkan unfuk memkman hasil tangkaparmva, walzupun
udak selurubnys Dengan demuloan, prakiek pembukaan pele karang
aklumya merupakan kegatan yang sangat ditunggu-tunggu bukan hanya
oleéh warga Tablasufa, melamkan juga oleh masvarakar di desa-desa
sekitamya. Dengan denubaan secara tdak lanosung praktek i juza dapat
mempererat hubungan antara desa desa Tablasufa dengan desa-dess
tetanges

Melihat manfaat vang terkandung dalam pele karang, maka praktek
pazelolaan laul semacam mu tampaloya merupakan hal yang pans
didukung keberadaannya Oleh karena prakek sepemi itu hanya dapa
chlakukan apabida masyarakat merasa menuliki wilayvah laut, maka rasa
pemulikan 1tulah vang perlu ditwnbub-kembangkan pada masvarakat pantai
Dralam hat wn penuhikan tdak berarth menguasa sepenuhnya wilayah laur
liu sehingga terfutup bag orang lam, melankan pemilikan vang berkonctas:

pengedalaan
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